KBR68H, Jakarta - LSM Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (KIARA) menilai positif pelatihan
nelayan oleh TNI di Kalimantan Barat.

Sekjen KIARA Abdul Halim mengatakan, harusnya pelatihan dilakukan sejak lama karena sejak
zaman perang kemerdekaan sebenarnya para nelayan telah dilibatkan dalam perang kemerdekaan
Indonesia. Namun harus diperhatikan juga ketersediaan Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi
untuk nelayan.

“Saya kira juga menjadi penting jika para nelayan ini juga dilengkapi ketersediaan melaut dan BBM
bersubsidi yang bisa mereka jangkau. Karena hari ini BBM saja sudah sulit. Jadi tidak nyambung jika
kamera dan handphone disediakan tapi BBM-nya tidak ada,” jelas Abdul Halim dalam
perbicancangan Sarapan Pagi KBR68H.

Sebelumnya, Tentara Nasional Indonesia (TNI) Angkatan Laut melatih nelayan di Kalimantan Barat
menjadi intelijen mengenai tindak kriminal di wilayah perairan.

Komandan Pangkalan Angkatan Laut Kolonel Laut, Dwika Tjahja Setiawan mengatakan, para
nelayan itu nantinya melengkapi diri dengan peralatan dokumentasi sederhana, seperti
menggunakan kamera telepon genggam. Peralatan ini akan dimanfaatkan untuk merekam kejadian
maupun kapal asing yang dicurigai sebagai pelaku illegal fishing.
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